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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana atau metode yang akan ditempuh 

dalam penelitian, sehingga rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan dapat 

dijawab dan diuji secara akurat. Menurut Sugiyono (2009:6) “metode penelitian 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah”. 

 Metode yang digunakan dan sesuai dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif verifikatif. Menurut Riduwan (2010:217) “metode deskriptif adalah 

suatu metode penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.” 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh pemanfaatan media pembelajaran, kompetensi profesional guru, dan 

prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini data dan informasi dikumpulkan dari 

responden dengan menggunakan kuesioner. Setelah data diperoleh kemudian 

hasilnya akan dipaparkan secara deskriptif dan pada akhir penelitian akan 

dianalisis untuk menguji hipotesis yang diajukan pada awal penelitian ini. 

Sedangkan penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari 

suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan dalam 
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penelitian. Sehingga dapat diketahui bahwa, metode deskriptif verifikatif adalah 

penyelidikan yang dilakukan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. 

 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah menjelaskan dimensi dan indikator-

indikator dari setiap variabel penelitian. Variabel-variabel ini harus dijelaskan 

secara rinci dengan mengguanakan indikator-indikator yang jelas dan terukur. 

Suharsimi Arikunto (2002:96) menyatakan bahwa “variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Variabel ini 

dibedakan menjadi dua kategori utama yaitu variabel bebas (independen) yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dan variabel terikat (dependen) 

yaitu variabel yang timbul akibat variabel bebas atau respon dari variabel bebas. 

Sehingga variable-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1) Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media 

pembelajaran 

Pemanfaatan media pembelajaran adalah alat bantu apa saja bagi guru yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan atau penyalur pesan dari guru ke siswa 

untuk mencapai tujuan pengajaran.  

Skala pengukuran untuk Pemanfaatan media pembelajaran adalah skala 

interval, semakin besar angka yang didapat maka pemanfaatan media 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru tergolong baik dan sebaliknya 
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semakin kecil angka yang didapat maka pemanfaatan media pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru tergolong belum cukup baik. 

2) Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah kompetensi profesional guru 

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan professional yang dimiliki 

seorang guru dalam menguasai materi, mengkaji metode dan bertanggung 

jawab akan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

Skala pengukuran untuk kompetensi profesional guru adalah skala interval. 

Semakin besar angka yang didapat maka kompetensi profesional guru 

tergolong baik dan sebaliknya semakin kecil angka yang didapat maka 

kompetensi profesional guru tergolong belum cukup baik. 

3) Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar.  

Skala pengukuran yang digunakan untuk prestasi belajar adalah skala 

interval. Semakin besar angka yang didapat maka prestasi belajar siswa 

tergolong baik dan sebaliknya semakin kecil angka yang didapat maka 

prestasi belajar siswa tergolong rendah. 

      Berikut adalah operasional variabel penelitian : 
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           Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala No.soal 

Pemanfaatan 

Media 

(Variabel (X1) 

Media 

Elektronik 

 

 Jenis pembelajaran 

 Ketersediaan alat/media 

 Kemampuan guru terhadap 

media pembelajaran 

 Keluwesan (flexibelity), daya 

tahan (durabelity), kemudahan 

(convencience) 

 Efektivitas biaya 

 

 

 

 

 

Interval 

1,2,3 

4,5 

6,7 

 

8,9 

 

 

10 

Kompetensi 

Profesional 

guru 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan  

Penguasaan 

Materi 

 Kemampuan menguasai 

subtansi pelajaran 

 Kemampuan menyesuaikan 

materi pelajaran 

 Kemampuan menyesuaikan 

materi pelajaran dengan 

kebutuhan siswa 

 

 

Interval 

11,12,13 

 

14,15,16 

 

17,18,19 

 

 

 

20,21,22 

 

22,23 

 

24,25 

 

 

26,27 

 

28,29 

 

30,31 

 

 

Kemampuan 

Dalam 

Mengemban

gkan Profesi 

 

 Kemampuan mengikuti 

perkembangan kurikulum 

 Kemampuan mengikuti 

perkembangan IPTEK 

 Kemampuan dalam 

menyesaikan masalah umum 

dalam PBM 

 kemampuan menggunakan 

berbagai alat dan metode serta 

sumber belajar yang sesuai 

 kemampuan mengembangkan 

bidang studi 

 kemampuan memahami fungsi 

sekolah 

 

Prestasi 

Belajar  

( Y) 

 

 

 

Nilai 

 

3 Nilai UAS semester 2 seluruh 

kelas XI IPS Tahun ajaran 

2011/2012 

 

Interval 
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3.3   Populasi, sampel dan sumber data 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan  subyek penelitian (Arikunto, 1998:115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 

empat kelas yaitu kelas XI I, II, III, IV, SMAN 10  Bandung tahun ajaran 

2011/2012 yang berjumlah 169 siswa 

        Tabel 3.2 

       Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

XI IPS I 34 

XI IPS II 34 

XI IPS III 34 

XI IPS IV 34 

XI IPS V 33 

Jumlah 169 

       Sumber : SMAN 10  Bandung 

3.3.2 Sampel  

Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 174) “Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono (2009 : 118) “Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, maka sampel dari populasi tersebut harus diambil dan harus betul-

betul representatif atau mewakili karakteristik populasi tersebut. 
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Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah simple random 

sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 176) “simple random sampling 

disebut juga  sampel random atau sampel acak yang dalam pelaksanaannya 

peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 

dianggap sama.” 

Pengambilan sampel untuk jumlah siswa yang akan diteliti dengan 

menggunakan derajat kepercayaan ∝ = 0.05 dan Bound of Error yang diinginkan 

adalah 5% dengan alasan bahwa  kondisi populasinya bersifat homogen, yaitu 

menggunakan rumus Al-Rasyid (dalam Riduwan 2011 : 22), yaitu : 

 

 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika n0  ≤ 0.05 N, maka n = n0 

Jika n0  > 0.05 N, maka   𝑛 =  
𝑛𝑜

1+
𝑛𝑜 −1

𝑁

 

Keterangan : 

n0   = Ukuran sampel keseluruhan 

α   = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan sebesar 0.05 

N   = Jumlah populasi 169 siswa 

BE = Bound of error diambil 5% 

Zα  = Nilai dalam tabel Z 1,99 

Dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat dihitung : 

𝑛𝑜 =  
𝑍𝛼

2𝐵𝐸
 

2

 

𝒏𝒐 =  
𝒁𝜶

𝟐𝑩𝑬
 
𝟐
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       =  
1.99

2 (0.05)
 

2

 

      =  [19.9]2 

      = 396.01 

dan n0 = 0.05 N = 0.05 (169) = 8.45 = 8 

Karena  𝑛𝑜 > 0,05 atau 396.01 > 8 maka sampel dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

  

𝑛 =  
396.01

1 +
396.01 − 1

169

 

     =  
396.01

3.337
 

    =  118.66 = 119 

Dengan demikian, diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 119 orang. Untuk 

proporsi sampel setiap kelas, dihitung menggunakan rumus : 

 

 

                                  Riduwan (2011 : 25) 

Keterangan : 

ni   : jumlah sampel menurut stratum 

n    : jumlah sampel seluruhnya 

Ni   : jumlah populasi menurut stratum  

N    : jumlah populasi seluruhnya 

𝒏 =  
𝒏𝒐

𝟏 +
𝒏𝒐 − 𝟏
𝑵

 

 

 

𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
 𝒙 𝒏 
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Maka untuk setiap kelas sampelnya adalah sebagai berikut 

                                         Tabel 3.3 

Jumlah Sampel 

Kelas Banyaknya 

Siswa 

Sampel  

XI IPS 1 34 34

169
x 119 = 12.67 = 24 

XI IPS 2 34 34

169
x 119 = 12.67 = 24 

XI IPS 3 34 34

169
x 119 = 12.67 = 24 

XI IPS 4 34 34

169
x 119 = 12.67 = 24 

XI IPS 5 33 33

169
x 119 = 12.30 = 23 

Jumlah 169 119 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah : 

a. Angket atau Kuesioner 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 194) “kuesioner adalah sejunlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui.” 

Kuesioner memiliki beberapa keuntungan, yaitu tidak memerlukan hadirnya 

peneliti, dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden, dapat 

dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi pertanyaan 

yang benar-benar sama (Suharsimi Arikunto, 2010 : 195) 

Kuesioner yang digunakan untuk meneliti pemanfaatan media pembelajaran 

dan kompetensi profesional guru adalah kuesioner tertutup. Kuesioner 
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tertutup ini disusun dengan menggunakan skala numerik (numerical scale). 

Menurut Uma Sekaran (2006 : 33) “Skala numerik mirip dengan skala 

differensial semantic, dengan perbedaan dalam hal nomor pada skala 5 titik 

atau 7 titik disediakan, dengan kata sifat berkutub pada dua ujung 

keduanya”. Kuesioner untuk pemanfaatan media pembelajaran sebanyak 10 

pertanyaan dan kompetensi profesioanal guru ini berisi 20 pertanyaan, 

dimana masing-masing pertanyaan berisi 5 opsi jawaban 1 sampai dengan 5, 

dimana angka 1 menunjukkan penilaian terendah dan angka 5 menunjukkan 

penilaian tertinggi. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 

  Tabel 3.4 

        Penilaian Skala Numerik 

No          Item Skor 

5 4 3 2 1 

       

 

Keterangan skor yang ada dalam angket tersebut adalah sebagai  berikut: 

1) Angka 5 menunjukkan pernyataan dengan kategori nilai sangat 

tinggi/sangat efektif, artinya pernyataan dalam angket “selalu” 

dilakukan oleh variabel yang diteliti.  

2) Angka 4 menunjukkan pernyataan dengan kategori nilai efektif/tinggi, 

artinya pernyataan dalam angket “sering” dilakukan oleh variabel 

yang diteliti.  
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3) Angka 3 menunjukkan pernyataan dengan kategori nilai cukup 

efektif/sedang, artinya pernyataan dalam angket “kadang-kadang” 

dilakukan oleh variabel yang diteliti.  

4) Angka 2 menunjukkan pernyataan “pernah” dengan kategori nilai 

kurang efektif/rendah, artinya pernyataan dalam angket “pernah” 

dilakukan oleh variabel yang diteliti.  

5) Angka 1 menunjukkan pernyataan “tidak pernah” dengan kategori 

nilai tidak efektif/sangat rendah, artinya pernyataan dalam angket 

“tidak pernah” dilakukan oleh variabel yang diteliti.  

Untuk menilai rentang pengklasifikasian skor, menurut Sugiyono 

(2010:134) skor maksimum setiap kuesioner diberi nilai 5 dan skor minimum 

adalah 1. Maka hasil tabulasi data tersebut dimasukan ke dalam garis kontinum 

yang pengukurannya ditentukan dengan cara sebagai beikut : 

  Tidak          Kurang         Cukup           Baik  Sangat 

              Baik             Baik           Baik      Baik 

 

  0,5  1           2  3   4       5 

   Y  

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

(Sugiyono, 2010:135) 

Keterangan : 

Nilai Maksimum : Skor Tertinggi x Jumlah Butir Soal x Jumlah responden 

Nilai Minimum   : Skor Terendah x Jumlah Butir Soal x Jumlah responden 

Jarak Interval      : [Nilai Maksimum – Nilai Minimum] : 5 

Y      : Total Skor yang Diperoleh 
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Kemudian hasil tanggapan responden tersebut diinterpretasikan pada 

kriteria pengklasifikasian variabel x dan y yang mengacu pada ketentuan yang 

dikemukakan (Husein Umar,2003:201) dengan rumus sebagai berikut :                               

𝑅𝑆 =  
(𝑚− 𝑛)

𝑏
 

(Husein Umar, 2003:201) 

Keterangan : 

RS = Rentang Skor 

m  = Skor tertinggi item 

n = Skor terendah item 

b = Jumlah kelas 

 

b. Teknik dokumentasi 

Yakni mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagai nya. Di dalam melaksanakan teknik dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti nilai UAS yang diperoleh dari 

dokumentasi guru mata pelajaran akuntansi. Teknik dokumentasi ini, 

digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil prestasi belajar siswa. 

 

3.5 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Suatu istrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Uji validitas item dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product 

Moment dari Pearson sebagai berikut: 
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(Suharsimi Arikunto, 2009:72) 

Keterangan :   𝑟𝑥𝑦      = koefisien korelasi 

N = jumlah responden uji coba 

X = skor tiap item 

Y = skor seluruh item responden uji coba 

Setelah menghitung r hitungnya, hal yang harus dilakukan adalah melihat r 

tabel, dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga dapat 

diketahui signifikan atau tidaknya korelasi tersebut. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti 

valid, sebaliknya jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak valid. 

1. Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam angket, 

yakni untuk mengetahui valid atau tidaknya butir-butir soal dalam angket.  Uji 

validitas yang dilakukan oleh penulis adalah dengan melakukan uji coba 

angket penelitian kepada 50 siswa SMAN 10 Kota Bandung dengan jumlah 

item pertanyaan 10. 50 siswa tersebut diambil dari 4 kelas secara acak. 

Langkah pengujian validitas tersebut harus dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dapat 

diketahui bahwa 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 50 responden dengan taraf signifikansi 0,05 

adalah 0,279. Hasil uji validitas variabel pemanfaatan media pembelajaran 

dari tiap item yang menggunakan rumus product moment dengan penggunaan 

software IBM SPSS V 20 for windows dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai 

berikut: 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵 ∑𝑿𝒀 −  ∑𝑿  (∑𝒀)

  ( 𝑵∑𝑿𝟐)− (∑𝑿)𝟐} { 𝑵∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐 
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Tabel 3.5 

              Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Media Pembelajaran 

No 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,295 0,279 Valid 

2 0,315 0,279 Valid 

3 0,414 0,279 Valid 

4 0,631 0,279 Valid 

5 0,640 0,279 Valid 

6 0,324 0,279 Valid 

7 0,665 0,279 Valid 

8 0,518 0,279 Valid 

9 0,381 0,279 Valid 

10 0,582 0,279 Valid 

Berdasarkan perhitungan validitas di atas, dapat terlihat bahwa dari 10 

pernyataan mengenai pemanfaatan media pembelajaran yang disebarkan 

kepada responden dinyatakan valid. 

2. Uji Validitas Variabel Kompetensi Profesional Guru 

Uji validitas yang dilakukan untuk variabel kompetensi profesional guru 

menggunakan pengujian yang sama dengan uji validitas pada variabel 

pemanfaatan media pembelajaran sebelumnya yakni dengan malakukan uji 

coba angket penelitian kepada 50 siswa SMAN 10 Bandung dengan jumlah 21 

item pertanyaan. 50 siswa tersebut diambil dari 4 kelas secara acak. Langkah 

pengujian validitas tersebut harus dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dapat diketahui 

bahwa 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 50 responden dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,279. 

Berikut ini ditampilkan hasil uji validitas variabel kompetensi profesional 

guru dari tiap item yang menggunakan rumus product moment dengan 

penggunaan software IBM SPSS V 20 for windows yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Media Pembelajaran 

No 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

11 0,492 0,279 Valid 

12 0,577 0,279 Valid 

13 0,265 0,279 Tidak Valid 

14 0,403 0,279 Valid 

15 0,541 0,279 Valid 

16 0,553 0,279 Valid 

17 0,627 0,279 Valid 

18 0,633 0,279 Valid 

19 0,670 0,279 Valid 

20 0,704 0,279 Valid 

21 0,688 0,279 Valid 

22 0,490 0,279 Valid 

23 0,706 0,279 Valid 

24 0,599 0,279 Valid 

25 0,678 0,279 Valid 

26 0,506 0,279 Valid 

27 0,712 0,279 Valid 

28 0,616 0,279 Valid 

29 0,582 0,279 Valid 

30 0,240 0,279 Tidak Valid 

31 0,284 0,279 Valid 

 

Berdasarkan perhitungan validitas di atas, dapat terlihat bahwa 21 pernyataan 

mengenai kompetensi profesional guru akuntansi terdapat 2 item soal yang 

tidak valid, yaitu no 13 dan 30. Peernyataan yang tidak valid tersebut 

kemudian digugurkan dan tidak digunakan. Setelah kemudian 2 pernyataan 

digugurkan,  19 pernyataan mengenai kompetensi profesional guru kemudian 

digunakan dan akan diujikan kembali kepada responden. 

 

 

 

 

 



59 
 

Rizky Fitria Wulandari, 2013 
Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran dan Kompetensi Profesional Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Akuntansi Di SMAN 10 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menurut Arikunto ( 2009 : 86) adalah “suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik.” Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi dari 

instrumen dalam mengungkapkan fenomena dari sekelompok individu meskipun 

dilakukan dalam waktu yang berbeda.  Uji realibilitas, dihitung dengan 

menggunakan rumus alpha sebagai berikut: 

 

 

 

                                                                                              (Arikunto, 2009 : 109) 

Keterangan : r11  = Reliabilitas yang dicari 

n = Jumlah item 

𝝈𝒊
𝟐 =  Jumlah varians skor tiap item 

𝝈𝒕
𝟐  = Varians total 

Dimana untuk menghitung variansnya adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                 (Arikunto, 2009:110) 

Keputusannya dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rtabel, dengan ketentuan 

jika   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  r tabel berarti reliabel dan  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  r tabel berarti tidak reliabel. 

1. Uji reliabilitas pemanfaatan media pembelajaran 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat ketetapan dari instrumen dalam 

mengungkapkan fenomena dari responden meskipun dilakukan dalam waktu 

𝐫𝟏𝟏 =   
𝒏

𝒏 − 𝟏
  𝟏 −

∑𝝈𝒊
𝟐

𝝈𝒕
𝟐   

𝜎2 = 
∑𝑋2  −  

(∑𝑋2)

𝑁

𝑁
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yang berbeda. Pengujian reliabilitas ini harus membandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan rtabel. Untuk variabel pemanfaatan media pembelajaran diperoleh rtabel 

dari responden yang berjumlah 50 siswa dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 

0,279. Berikut adalah hasil uji reliabilitas untuk variabel pemanfaatan media 

pembelajaran menggunakan rumus alpha dengan penggunaan software IBM 

SPSS V 20 for windows  yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Pemanfaatan Media Pembelajaran 

 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 r tabel Keterangan 

0,620 0,279 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa instrumen untuk variabel 

pemanfaatan media pembelajaran dalam penelitian ini reliabel, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> rtabel . 

2. Uji reliabilitas kompetensi profesional guru 

Uji reliabilitas untuk variabel kompetensi profesioanal diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari 

responden yang berjumlah 50 siswa dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 

0,279. Berikut adalah hasil uji reliabilitas untuk variable kompetensi 

profesional guru menggunakan rumus alpha dengan penggunaan software 

IBM SPSS V 20 for windows  yaitu sebagai berikut  

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Profesioanal Guru 

 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 r table Keterangan 

0,890 0,279 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa instrumen untuk variabel 

kompetensi profesional guru dalam penelitian ini reliabel, karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

rtabel . 

 

3.6 Teknik analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan model regresi linier 

berganda,  terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 

bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian adalah valid dengan data yang 

digunakan secara teori adalah tidak bias, konsistenj, dan penaksiran koefisien 

regresinya efisien. Di samping itu suatu model dikatakan cukup baik dan dapat 

dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos dari serangkaian uji asumsi 

ekonometrika yang melandasinya (Gujarati, 2007: 97). 

Menurut Firdaus (2004: 96), untuk menggunakan model regresi perlu 

dipenuhi beberapa asumsi, yaitu: 

a. Datanya berdistribusi normal 

b. Tidak ada autokorelasi 

c. Tidak terjadi heteroskedastisitas 

d. Tidak ada multikolinearitas 

Persamaan regresi  linier berganda harus memenuhi persyaratan BLUE 

(Best, Linear, Unbiased, Estimator), yaitu pangambilan keputusan melalui uji F 

dan uji t tidak boleh bias. Untuk mendapatkan hasil yang BLUE, maka harus 

dilakukan pengujian asumsi klasik di bawah ini: 
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3.6.2 Uji  Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi 

normal (Wijaya, 2009: 126). Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan 

berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka populasi berdistribusi normal 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal 

Pengujian secara visual dapat dilakukan dengan metode gambar  normal 

Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan: 

 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. (Santoso, 2002: 322). 

 

3.6.3 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji linear tidaknya suatu data yang 

dianalisis yaitu variabel independen. Menurut Dermawan Wibisono (2008: 1666) 

menyatakan bahwa “dengan menggunakan diagram pencar (scatter diagram) 

maka dapat diketahui hubungan apa yang terjadi diantara kedua variabel tersebut”. 

Jika terdapat gejala bahwa letak titik-titik (data) itu ada pada atau menyebar 
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sekitar garis lurus maka cukup menjadi alasan bahwa variabel-variabel tersebut 

ada hubungan linear, sedangkan jika datanya menyebar tidak membentuk garis 

lurus maka termasuk non-linear. 

 

3.6.4 Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah keadaan dimana pada model regresi tidak 

ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar 

variabel independen. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara varibel bebas 

(korelasinya 1 atau mendekati 1). Beberapa nilai Tolarance dan Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi atau dengan membandingkan nilai koefesien 

determinasi individual (𝑟2) dengan nilai determinasi serentak (𝑅2). Berikut uji 

multikolenieritas yang dilakukan : 

1) Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada model 

regresi 

Untuk mengetahui suatu mode regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu 

mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolarence > 10. 

2) Dengan membandingkan nilai koefesien determinasi individual (𝑟2) 

dengan determinasi secara serentak (𝑅2) 

Dalam metode ini cara yang ditempuh adalah dengan meregresikan setiap 

variabel independen dengan variabel independen lainnya, dengan tujuan 

mengetahui nilai koefesien 𝑟2 untuk setiap varibel yang diregresikan. 

Selanjutnya nilai 𝑟2 tersebut dibandingkan dengan nilai koefesien 
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determinasi 𝑅2. Kriteria pengujiannya yaitu 𝑟2 > 𝑅2 maka terjadi 

multikolinieritas dan jika 𝑟2 < 𝑅2 maka tidak terjadi multikolenieritas. 

Duwi Priyatno (2012:151-154) 

 

3.6.5 Heteroskedastisitas 

Heteroskesdetisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adah tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Uji Heteroskedastisitas yang digunakan adalah dengan melihat pola titik-

titik pada scatterplots regresi. Metode ini dilakukan dengan melihat grafik 

scatterplot antara standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized 

residual (SRESID), ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sum X 

adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya). Dasar pengambilan keputusan 

yaitu : 

 Jika ada pola-pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang kemudian menyempit), maka 

terjadi heteroskedastisitas 

 Jika ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Duwi Priyatno (2012:165). 
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3.6.6 Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah alat analisis nilai pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat atau dengan kata lain untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel bebas atau lebih 

dengan satu variabel terikat. 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

   

                                                               (Riduwan, 2011 : 253)  

Keterangan   : 

 𝑌            =    Variabel Y (Prestasi Belajar) 

 α         =  Konstanta yang merupakan nilai variabel Y pada saat nilai  variabel 𝑋1   

dan 𝑋2 0   (nol) 

  𝑏1𝑏2   = Koefesien Regresi 

  𝑋1      = Pemanfaatan Media Pembelajaran 

 𝑋2       = Kompetensi Profesional Guru 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan software IBM SPSS V 20 for windows. 

 

3.7 Hipotesis Statistik 

Berikut adalah hipotesis statistik penilitian ini : 

𝐻0 : 𝛽1 = 0, Pemanfaatan media pembelajaran tidak berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar siswa. 

𝑌  = 𝑎 + 𝑏1𝑋1  + 𝑏2𝑋2 
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𝐹 =  
𝐽𝐾  𝑅𝑒𝑔 / 𝑘

𝐽𝐾  𝑆 / (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

𝐻1 : 𝛽1 ≠ 0, Pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh positif  

terhadap prestasi belajar siswa. 

𝐻0 : 𝛽2  = 0, Kompetensi profesional guru tidak berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa. 

𝐻1 : 𝛽2  ≠ 0, Kompetensi profesional guru berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa. 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 0, Pemanfaatan media pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

𝐻1: tidak semua 𝛽𝑖 = 0, Pemanfaatan media pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji F 

Uji F atau uji regresi secara bersam-sama digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Rumus yang digunakan untuk uji F ini adalah sebagai berikut :                                                 

 

 

(Sudjana, 2003 : 91) 
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Keterangan : 

 𝐽𝐾  𝑅𝑒𝑔  =  𝑏1 ∑𝑥1 𝑦 + 𝑏2 ∑𝑥2 𝑦+ . . . + 𝑏3 ∑𝑥3 𝑦 

 𝐽𝐾  𝑆        =  ∑𝑦2 − 𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔) 

Setelah menghitung F, selanjutnya bandingkan dengan Ftabel. Jika Fhitung 

lebih besar dari Ftabel dengan taraf nyata 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

regresi tersebut berarti, begitupun sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

dengan taraf nyata 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa regresi tersebut tidak 

berarti.  

Hipotesis : 

Ho : β1 = β2 = 0 : Pemanfaatan media pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

H1 : Tidak Semua βi = 0 : Pemanfaatan media pembelajaran dan kompetensi   

profesional guru secara bersama-sama berpengaruh  

terhadap prestasi belajar siswa. 

Kriteria keputusan : 

 Fhitung > Ftabel  atau maka  Ho ditolak dan H1 diterima, artinya Pemanfaatan 

media pembelajaran dan kompetensi  profesional guru secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

 Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan H1 ditolak. artinya Pemanfaatan media 

pembelajaran dan kompetensi  profesional guru secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
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𝑡 =
𝑏

𝑆𝑏
 

3.8.2 Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial merupakan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel-variabel 

bebas secara terpisah atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Hasan, 2002: 

266). Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut : 

      

    (Sudjana, 2003 : 31) 

Keterangan: 

b  = koefisien regresi 

Sb  = standard deviasi dari variabel independen 

Hipotesis: 

a. Ho : β1 = 0 : Pemanfaatan media pembelajaran tidak berpengaruh    

signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

H1 : β1 ≠ 0  : Pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh signifikan  

terhadap prestasi belajar siswa 

b. Ho : β2 = 0    : Kompetensi profesional guru tidak berpengaruh  

   signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

H1 : β2 ≠ 0  : Kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan  

terhadap prestasi belajar siswa. 

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingkat kesalahan yang 

digunakan adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikansi 95%. Pengujian t statistik 

ini merupakan uji signifikasi 2 arah.  
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Pengujian dilakukan dengan membandingkan t hitung  dengan t tabel. Kriteria 

Uji : 

 –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel atau nilai sig < taraf signifikansi 

0,05 maka H0 ditolak, artinya pemanfaatan media pembelajaran atau 

kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. 

 –t tabel ≤ t hitung ≤ t table  atau nilai sig > taraf signifikansi 0,05 maka 

H0 diterima, artinya pemanfaatan media pembelajaran atau kompetensi 

profesional guru secara parsial tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 
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